V-26

BAB V

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada tahap analisa ini akan diuraikan hasil interpretasi dan analisa pengolahan data, serta pembahasan dari pemecahan masalah yang dapat dilihat dari hasil pengolahan yang dilakukan pada tahapan-tahap house of quality. Adapun tujuannya untuk menentukan prioritas utama sebagai usulan perbaikan kualitas dalam memenuhi customer Satisfacation.

5.1 Penentuan Tingkat Kepentingan Pelanggan

Dalam menentukan tingkat kepentingan pelanggan terhadap kualitas suatu produk yang berdasarkan pada kebutuhan pelanggan merupakan sejauh mana penilaian pelanggan dalam menilai suatu produk atau jasa yang dirasakan penting untuk ditingkatkan.

Berdasarkan hasil kuesioner, responden sebagai konsumen menginginkan agar beberapa variabel dengan kriteria tingkat kepentingan yang penting dengan nilai bobot yang paling tinggi agar lebih ditingkatkan, diantaranya adalah variabel :

1. Spring bed menentukan kualitas tidur (X1)

[image: image1.emf]Variabel 1 : Spring bed menentukan 

kualitas tidur.
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Gambar 5.1 Tingkat Kepentingan Pelanggan Variabel 1.

Dari gambar diatas persentase jawaban terbesar adalah 56% dengan skala penilaian untuk tingkat kepentingan pelanggan adalah 5. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 1 dirasakan penting dan perlu dijadikan prioritas untuk diperhatikan oleh perusahaan. Pelanggan dalam hal ini menginginkan spring bed yang akan dirancang sesuai dengan kenyamanan pada saat akan beristirahat. Sehingga pelanggan spring bed dapat menemukan kepuasan pada saat bangun bangun dari tidurnya.

2. Memberikan pengaruh kesempurnaan tulang belakang (X2)

[image: image2.emf]Variabel 2 : Memberikan pengaruh 

kesempurnaan tulang belakang.
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Gambar 5.2 Tingkat Kepentingan Pelanggan Variabel 2.

Dari gambar diatas persentase jawaban terbesar adalah 58% dengan skala penilaian untuk tingkat kepentingan pelanggan adalah 5. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 2 dirasakan penting dan perlu dijadikan prioritas untuk diperhatikan oleh perusahaan. Jika dilihat dari kemampuan spring bed yang bukan hanya untuk memberikan rasa nyaman untuk beristirahat tetapi ada hal lain yang diinginkan oleh pelanggan yaitu spring bed harus dapat memberikan pengaruh terhadap kesehatan badan terutama pada bagian tulang belakang. Hal tersebut dimaksudkan agar sewaktu bangun dari tidur pelanggan tidak merasakan pegal-pegal terutama pada bagian punggung. 

3. Komposisi busa yang empuk dan tebal (X3)

[image: image3.emf]Variabel 3 : Komposisi busa yang 

empuk dan tebal.
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Gambar 5.3 Tingkat Kepentingan Pelanggan Variabel 3.

Dari gambar diatas persentase jawaban terbesar adalah 50% dengan skala penilaian untuk tingkat kepentingan pelanggan adalah 5. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 3 dirasakan penting dan perlu dijadikan prioritas untuk diperhatikan oleh perusahaan. Hal ini berkaitan bahwa pelanggan menginginkan agar permukaan spring bed lebih terasa empuk supaya per yang terdapat didalamnya tidak begitu terasa jika pada saat bersentuhan dengan tubuh. 

4. Konstruksi Spring bed yang kokoh (X4)

[image: image4.emf]Variabel 4 : Konstruksi Spring 

bed yang kokoh.
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Gambar 5.4 Tingkat Kepentingan Pelanggan Variabel 4.

Dari gambar diatas persentase jawaban terbesar adalah 61% dengan skala penilaian untuk tingkat kepentingan pelanggan adalah 4. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 4 dirasakan penting dan perlu dijadikan prioritas untuk diperhatikan oleh perusahaan. Dalam perancangan spring bed pelanggan berharap spring bed yang digunakan dapat bertahan lama sehingga jika diberi beban tidak akan mudah rusak konstruksi didalamnya. 

5. Kualitas ketahanan bahan Spring bed (X5)

[image: image5.emf]Variabel 5 : Kualitas ketahanan 

bahan Spring bed.
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Gambar 5.5 Tingkat Kepentingan Pelanggan Variabel 5.

Dari gambar diatas persentase jawaban terbesar adalah 58% dengan skala penilaian untuk tingkat kepentingan pelanggan adalah 4. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 5 dirasakan penting dan perlu dijadikan prioritas untuk diperhatikan oleh perusahaan. Untuk menjaga kualitas tetap terjaga maka pelanggan menginginkan supaya agar bahan yang digunakan mempunyai ketahanan yang baik dan sesuai dengan standar yang telah ditentukan pihak oleh perusahaan.

6. Tahan guncangan akibat gerakan tidur (X6)

[image: image6.emf]Variabel 6 : Tahan guncangan akibat 

gerakan tidur.

2

3%

3

8%

4

18%

5

71%

2

3

4

5


Gambar 5.6 Tingkat Kepentingan Pelanggan Variabel 6.

Dari gambar diatas persentase jawaban terbesar adalah 71% dengan skala penilaian untuk tingkat kepentingan pelanggan adalah 5. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 6 dirasakan penting dan perlu dijadikan prioritas untuk diperhatikan oleh perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelanggan menginginkan bahwa spring bed dapat mengurangi guncangan akibat pergerakan badan baik secara tiba-tiba atau normal pada saat digunakan.

7. Kualitas menopang tubuh dengan mengikuti kontur tubuh (X7)

[image: image7.emf]Variabel 7 : Kualitas menopang 

tubuh dengan mengikuti kontur 

tubuh.
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Gambar 5.7 Tingkat Kepentingan Pelanggan Variabel 7.

Dari gambar diatas persentase jawaban terbesar adalah 55% dengan skala penilaian untuk tingkat kepentingan pelanggan adalah 4. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 7 dirasakan penting dan perlu dijadikan prioritas untuk diperhatikan oleh perusahaan. Dengan melihat keistimewaan spring bed, pelanggan menginginkan agar permukaan spring bed tidak hanya empuk tetapi harus dapat menopang tubuh dengan baik.

8. Meredam bunyi per Spring bed (X8)

[image: image8.emf]Variabel 8 : Meredam bunyi per 

Spring bed.
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Gambar 5.8 Tingkat Kepentingan Pelanggan Variabel 8.

Dari gambar diatas persentase jawaban terbesar adalah 71% dengan skala penilaian untuk tingkat kepentingan pelanggan adalah 5. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 8 dirasakan penting dan perlu dijadikan prioritas untuk diperhatikan oleh perusahaan. Jika dilihat dari persentase yang begitu besar ini menunjukkan bahwa pelanggan sangat menginginkan produk spring bed yang dapat mengurangi bunyi akibat pergerakan atau gesekan antar per pada saat digunakan oleh pelanggan.

9. Tampilan desain Spring bed selalu terbaru (X9)

[image: image9.emf]Variabel 9 : Tampilan desain Spring 

bed selalu terbaru.
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Gambar 5.9 Tingkat Kepentingan Pelanggan Variabel 9.

Dari gambar diatas persentase jawaban terbesar adalah 61% dengan skala penilaian untuk tingkat kepentingan pelanggan adalah 5. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 9 dirasakan penting dan perlu dijadikan prioritas untuk diperhatikan oleh perusahaan. Desain merupakan salah satu faktor utama penting, ini dimaksudkan bahwa pelanggan menginginkan pihak perusahaan untuk lebih berkreatif dalam mendesain suatu produk spring bed agar dapat lebih menarik perhatian bagi pelanggannya.

10. Tampilan motif Spring bed yang bervariasi (X10)

[image: image10.emf]Variabel 10 : Tampilan motif Spring 

bed yang bervariasi.

3

11%

4

63%

5

26%

3

4

5


Gambar 5.10 Tingkat Kepentingan Pelanggan Variabel 10.

Dari gambar diatas persentase jawaban terbesar adalah 63% dengan skala penilaian untuk tingkat kepentingan pelanggan adalah 4. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 10 dirasakan penting dan perlu dijadikan prioritas untuk diperhatikan oleh perusahaan. Kesesuain motif menjadi suatu daya tarik tersendiri bagi pelanggan, ini merupakan suatu peluang baik bagi perusahaan untuk menarik perhatian para pelanggan.

11. Penggunaan komposisi warna Spring bed (X11)

[image: image11.emf]Variabel 11 : Penggunaan 

komposisi warna Spring bed.
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Gambar 5.11 Tingkat Kepentingan Pelanggan Variabel 11.

Dari gambar diatas persentase jawaban terbesar adalah 58% dengan skala penilaian untuk tingkat kepentingan pelanggan adalah 4. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 11 dirasakan penting dan perlu dijadikan prioritas untuk diperhatikan oleh perusahaan. Dengan mempunyai kombinasi warna yang beraneka ragam ini menunjukkan bahwa pelanggan ingin lebih mempunyai banyak pilihan dalam menyesuiakan dengan kondisi ruangan tidurnya.

12. Kemudahan  pelayanan purna jual dalam perawatannya (X12)

[image: image12.emf]Variabel 12 : Kemudahan  pelayanan 

purna jual dalam perawatannya.
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Gambar 5.12 Tingkat Kepentingan Pelanggan Variabel 12.

Dari gambar diatas persentase jawaban terbesar adalah 55% dengan skala penilaian untuk tingkat kepentingan pelanggan adalah 4. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 12 dirasakan penting dan perlu dijadikan prioritas untuk diperhatikan oleh perusahaan. Untuk lebih memenuhi kepuasan pelanggan terhadap suatu produk spring bed, maka pelanggan menginginkan adanya pelayanan terhadap perawatan spring bed sehingga akan memudahkan dalam perbaikan jika terjadi kerusakan.

13. Ekonomis (harga bersaing dan sesuai dengan kualitas produk) (X13)

[image: image13.emf]Variabel 13 : Ekonomis (harga 

bersaing dan sesuai dengan 

kualitas produk).
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Gambar 5.13 Tingkat Kepentingan Pelanggan Variabel 13.

Dari gambar diatas persentase jawaban terbesar adalah 52% dengan skala penilaian untuk tingkat kepentingan pelanggan adalah 5. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 13 dirasakan penting dan perlu dijadikan prioritas untuk diperhatikan oleh perusahaan. Harga merupakan hal yang paling menarik bagi pelanggan, sehingga dengan keinginan pelanggan untuk mendapatkan harga yang terjangkau dapat tercapai dengan kualitas yang tidak kalah bersaing dengan produk spring bed yang telah lama eksis dan telah dikenal lama oleh masyarakat.

14. Promosi penjualan (Media cetak, brosur atau pameran meubel) (X14)

[image: image14.emf]Variabel 14 : Promosi Penjualan  

(Media cetak, Brosur atau Pameran 

meubel) .
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Gambar 5.14 Tingkat Kepentingan Pelanggan Variabel 14.

Dari gambar diatas persentase jawaban terbesar adalah 50% dengan skala penilaian untuk tingkat kepentingan pelanggan adalah 5. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 14 dirasakan penting dan perlu dijadikan prioritas untuk diperhatikan oleh perusahaan. Pelanggan menginginkan adanya pengenalan tentang produk spring bed yang akan ditawarkan kepada masyarakat dengan adanya suatu promosi yang mudah didapat agar masyarakat cepat mendapatkan informasinya.

15. Brand image spring bed elisabeth dipasaran spring bed (X15)

[image: image15.emf]Variabel 15 : Brand image spring 

bed elisabeth dipasaran spring bed.
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Gambar 5.15 Tingkat Kepentingan Pelanggan Variabel 15.

Dari gambar diatas persentase jawaban terbesar adalah 58% dengan skala penilaian untuk tingkat kepentingan pelanggan adalah 4. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 15 dirasakan penting dan perlu dijadikan prioritas untuk diperhatikan oleh perusahaan. Keeksisan produk spring bed dikalangan masyarakat menjadi hal yang mutlak diperhatikan oleh pihak perusahaan, ini dapat mengubah pola pikir masyarakat terhadap produk spring bed yang ditawarkan dapat lebih mudah diterima oleh kalangan masyarakat.

5.2 Planning Matrix

5.2.1 Persepsi Posisi Kualitas Spring Bed Elisabeth Terhadap Pesaing. 

1. Spring bed menentukan kualitas tidur (X1)


[image: image16]
Gambar 5.16 Persepsi Posisi Kualitas Spring Bed Elisabeth Terhadap Pesaing Variabel 1.

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa pelanggan spring bed elisabeth memiliki persentase terbesar yaitu 55% dengan nilai skala 3, sedangkan pelanggan spring bed comforta dengan persentase terbesar yaitu 47% dengan nilai skala 4. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa pelanggan melihat kualitas produk spring bed comforta dengan kriteria variabel “Spring bed menentukan kualitas tidur” masih lebih baik dibandingkan dengan spring bed elisabeth.

2. Memberikan pengaruh kesempurnaan tulang belakang (X2)

[image: image17.emf]Variabel 2 : Memberikan pengaruh kesempurnaan tulang 

belakang.
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Gambar 5.17 Persepsi Posisi Kualitas Spring Bed Elisabeth Terhadap Pesaing Variabel 2.

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa pelanggan spring bed elisabeth memiliki persentase terbesar yaitu 45% dengan nilai skala 4, sedangkan pelanggan spring bed comforta dengan persentase terbesar yaitu 53% dengan nilai skala 5. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa pelanggan melihat kualitas produk spring bed comforta dengan kriteria variabel “Memberikan pengaruh kesempurnaan tulang belakang” masih lebih baik dibandingkan dengan spring bed elisabeth.

3. Komposisi busa yang empuk dan tebal (X3)

[image: image18.emf]Variabel 3 : Komposisi busa yang empuk dan tebal.
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Gambar 5.18 Persepsi Posisi Kualitas Spring Bed Elisabeth Terhadap Pesaing Variabel 3.

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa pelanggan spring bed elisabeth memiliki persentase terbesar yaitu 47% dengan nilai skala 4, sedangkan pelanggan spring bed comforta dengan persentase terbesar yaitu 71% dengan nilai skala 5. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa pelanggan melihat kualitas produk spring bed comforta dengan kriteria variabel “Komposisi busa yang empuk dan tebal” masih lebih baik dibandingkan dengan spring bed elisabeth.

4. Kualitas ketahanan bahan Spring bed (X5)

[image: image19.emf]Variabel 4 : Konstruksi Spring bed yang kokoh.
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Gambar 5.19 Persepsi Posisi Kualitas Spring Bed Elisabeth Terhadap Pesaing Variabel 4.

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa pelanggan spring bed elisabeth memiliki persentase terbesar yaitu 71% dengan nilai skala 3, sedangkan pelanggan spring bed comforta dengan persentase terbesar yaitu 50% dengan nilai skala 4. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa pelanggan melihat kualitas produk spring bed comforta dengan kriteria variabel “Kualitas ketahanan bahan Spring bed” masih lebih baik dibandingkan dengan spring bed elisabeth.

5. Konstruksi Spring bed yang kokoh (X4)

[image: image20.emf]Variabel 5 : Kualitas ketahanan bahan Spring bed.
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Gambar 5.20 Persepsi Posisi Kualitas Spring Bed Elisabeth Terhadap Pesaing Variabel 5.

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa pelanggan spring bed elisabeth memiliki persentase terbesar yaitu 39% dengan nilai skala 3, sedangkan pelanggan spring bed comforta dengan persentase terbesar yaitu 50% dengan nilai skala 4. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa pelanggan melihat kualitas produk spring bed comforta dengan kriteria variabel “Konstruksi Spring bed yang kokoh” masih lebih baik dibandingkan dengan spring bed elisabeth.

6. Tahan guncangan akibat gerakan tidur (X6)

[image: image21.emf]Variabel 6 : Tahan guncangan akibat gerakan tidur.
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Gambar 5.21 Persepsi Posisi Kualitas Spring Bed Elisabeth Terhadap Pesaing Variabel 6.

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa pelanggan spring bed elisabeth memiliki persentase terbesar yaitu 50% dengan nilai skala 2, sedangkan pelanggan spring bed comforta dengan persentase terbesar yaitu 42% dengan nilai skala 4. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa pelanggan melihat kualitas produk spring bed comforta dengan kriteria variabel “Tahan guncangan akibat gerakan tidur” masih lebih baik dibandingkan dengan spring bed elisabeth.

7. Kualitas menopang tubuh dengan mengikuti kontur tubuh (X7)

[image: image22.emf]Variabel 7 : Kualitas menopang tubuh dengan mengikuti kontur 

tubuh.
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Gambar 5.22 Persepsi Posisi Kualitas Spring Bed Elisabeth Terhadap Pesaing Variabel 7.

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa pelanggan spring bed elisabeth memiliki persentase terbesar yaitu 45% dengan nilai skala 3, sedangkan pelanggan spring bed comforta dengan persentase terbesar yaitu 39% dengan nilai skala 4. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa pelanggan melihat kualitas produk spring bed comforta dengan kriteria variabel “Kualitas menopang tubuh dengan mengikuti kontur tubuh” masih lebih baik dibandingkan dengan spring bed elisabeth.

8. Meredam bunyi per Spring bed (X8)

[image: image23.emf]Variabel 8 : Meredam bunyi per Spring bed.
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Gambar 5.23 Persepsi Posisi Kualitas Spring Bed Elisabeth Terhadap Pesaing Variabel 8.

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa pelanggan spring bed elisabeth memiliki persentase terbesar yaitu 50% dengan nilai skala 4, sedangkan pelanggan spring bed comforta dengan persentase terbesar yaitu 37% dengan nilai skala 4. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa pelanggan melihat kualitas produk spring bed elisabeth dengan kriteria variabel “Meredam bunyi per Spring bed” masih lebih baik dibandingkan dengan spring bed comforta.

9. Tampilan desain Spring bed selalu terbaru (X9)

[image: image24.emf]Variabel 9 : Tampilan desain Spring bed selalu terbaru.
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Gambar 5.24 Persepsi Posisi Kualitas Spring Bed Elisabeth Terhadap Pesaing Variabel 9.

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa pelanggan spring bed elisabeth memiliki persentase terbesar yaitu 50% dengan nilai skala 3, sedangkan pelanggan spring bed comforta dengan persentase terbesar yaitu 47% dengan nilai skala 5. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa pelanggan melihat kualitas produk spring bed comforta dengan kriteria variabel “Tampilan desain Spring bed selalu terbaru” masih lebih baik dibandingkan dengan spring bed elisabeth.

10. Tampilan motif Spring bed yang bervariasi (X10)

[image: image25.emf]Variabel 10 : Tampilan motif Spring bed yang bervariasi.
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Gambar 5.25 Persepsi Posisi Kualitas Spring Bed Elisabeth Terhadap Pesaing Variabel 10.

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa pelanggan spring bed elisabeth memiliki persentase terbesar yaitu 45% dengan nilai skala 2, sedangkan pelanggan spring bed comforta dengan persentase terbesar yaitu 55% dengan nilai skala 4. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa pelanggan melihat kualitas produk spring bed comforta dengan kriteria variabel “Tampilan motif Spring bed yang bervariasi” masih lebih baik dibandingkan dengan spring bed elisabeth.

11. Penggunaan komposisi warna Spring bed (X11)

[image: image26.emf]Variabel 11 : Penggunaan komposisi warna Spring bed.
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Gambar 5.26 Persepsi Posisi Kualitas Spring Bed Elisabeth Terhadap Pesaing Variabel 11.

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa pelanggan spring bed elisabeth memiliki persentase terbesar yaitu 39% dengan nilai skala 2, sedangkan pelanggan spring bed comforta dengan persentase terbesar yaitu 39% dengan nilai skala 4. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa pelanggan melihat kualitas produk spring bed comforta dengan kriteria variabel “Penggunaan komposisi warna Spring bed” masih lebih baik dibandingkan dengan spring bed elisabeth.

12. Kemudahan  pelayanan purna jual dalam perawatannya (X12)

[image: image27.emf]Variabel 12 : Kemudahan  pelayanan purna jual dalam 

perawatannya.
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Gambar 5.27 Persepsi Posisi Kualitas Spring Bed Elisabeth Terhadap Pesaing Variabel 12.

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa pelanggan spring bed elisabeth memiliki persentase terbesar yaitu 61% dengan nilai skala 2, sedangkan pelanggan spring bed comforta dengan persentase terbesar yaitu 58% dengan nilai skala 4. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa pelanggan melihat kualitas produk spring bed comforta dengan kriteria variabel “Kemudahan  pelayanan purna jual dalam perawatannya” masih lebih baik dibandingkan dengan spring bed elisabeth.

13. Ekonomis (harga bersaing dan sesuai dengan kualitas produk) (X13)

[image: image28.emf]Variabel 13 : Ekonomis (harga bersaing dan sesuai dengan kualitas 

produk).
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Gambar 5.28 Persepsi Posisi Kualitas Spring Bed Elisabeth Terhadap Pesaing Variabel 13.

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa pelanggan spring bed elisabeth memiliki persentase terbesar yaitu 63% dengan nilai skala 4, sedangkan pelanggan spring bed comforta dengan persentase terbesar yaitu 55% dengan nilai skala 4. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa pelanggan melihat kualitas produk spring bed elisabeth dengan kriteria variabel “Ekonomis (harga bersaing dan sesuai dengan kualitas produk)” masih lebih baik dibandingkan dengan spring bed comforta.

14. Promosi penjualan (Media cetak, brosur atau pameran meubel) (X14)
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Gambar 5.29 Persepsi Posisi Kualitas Spring Bed Elisabeth Terhadap Pesaing Variabel 14.

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa pelanggan spring bed elisabeth memiliki persentase terbesar yaitu 47% dengan nilai skala 2, sedangkan pelanggan spring bed comforta dengan persentase terbesar yaitu 53% dengan nilai skala 5. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa pelanggan melihat kualitas produk spring bed comforta dengan kriteria variabel “Promosi penjualan (Media cetak, brosur atau pameran meubel)” masih lebih baik dibandingkan dengan spring bed elisabeth.

15. Brand image spring bed elisabeth dipasaran spring bed (X15)
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Gambar 5.30 Persepsi Posisi Kualitas Spring Bed Elisabeth Terhadap Pesaing Variabel 15.

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa pelanggan spring bed elisabeth memiliki persentase terbesar yaitu 45% dengan nilai skala 2, sedangkan pelanggan spring bed comforta dengan persentase terbesar yaitu 45% dengan nilai skala 5. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa pelanggan melihat kualitas produk spring bed comforta dengan kriteria variabel “Brand image spring bed elisabeth dipasaran spring bed” masih lebih baik dibandingkan dengan spring bed elisabeth. 

5.2.2 Goal and Improvement Ratio

Goal merupakan nilai yang harus dicapai dalam jangka waktu kedepan dengan melihat posisi spring bed elisabeth dalam competitive satisfaction performance sehingga dapat memenuhi keinginanan akan kebutuhan setiap konsumen.
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Gambar 5.31 Menentukan Goal berdasarkan customer and competitive satisfaction.

Jika dilihat pada gambar 5.31 diatas maka untuk menentukan nilai goal yang akan dicapai untuk produk spring bed elisabeth setidaknya sejajar atau mendekati dengan kualitas produk pesaingnya dalam menjawab kepuasan terhadap produk spring bed elisabeth.

Sedangkan untuk menentukan improvement ratio yang merupakan koefisien peningkatan perbaikan dari keadaan awal dibandingkan dengan goal yang ingin dicapai. Dalam customer requirement sebagian besar variabel mengalami perbaikan yang berarti dengan tingkat nilai 1.2 yang berarti perbaikan tersebut mengalami tingkat kesulitan yang sedang. Sedangkan untuk variabel promosi dan brand image mengalami perubahan perbaikan yang besar dengan tingkat nilai 1.5 pada tingkat kesulitan yang tinggi.

5.2.3 Sales Point

Sales point berisi mengenai informasi kemampuan untuk meningkatkan penjualan produk atau jasa, dalam hal ini kualitas produk spring bed elisabeth akan meningkat jika kebutuhan dan keinginan konsumen dapat terpenuhi dengan baik. Variabel-variabel yang telah dinilai berdasarkan sales point tergolong kedalam peningkatan penjualan besar yakni terdapat pada variabel promosi dan brand image karena kedua variabel tersebut paling mendominasi. Sehingga jika ditingkatkan akan berpengaruh besar terhadap pendapat responden dalam memenuhi kriteria tersebut yang membuat konsumen akan benar-benar merasa puas akan produk spring bed elisabeth
5.2.4 Raw Weight

Raw weight berguna untuk mengevaluasi hubungan antar kolom yang nantinya digunakan untuk menetapkan penilaian evaluasi pesaing. Variabel yang memiliki nilai terbesar adalah promosi penjualan dengan nilai 11. Variabel yang memiliki nilai terbesar berdasarkan hasil kuesioner akan menjadi prioritas utama untuk dikembangkan. Karena variabel tersebut merupakan variabel yang paling mendominasi dalam penetapan penilaian evaluasi pesaing yakni comforta.

5.3 Relationships Matrix

Relationship matrix dibuat berdasarkan hubungan antara kebutuhan pelanggan dengan karakteristik teknis. Untuk perhitungannya didasarkan pada estimasi penilaian peneliti sendiri, pertimbangan pelanggan, observasi dan juga masukan-masukan dari berbagai pihak. Untuk lebih jelasnya matrik hubugan ini dapat dilihat jelas pada tabel 4.29.

Nilai hubungan 9 menunjukkan bahwa kaitan antara kebutuhan konsumen dengan karakteristik teknis mempunyai hubungan yang sangat tinggi. Seperti yang ditunjukkan pada variabel 1 yaitu spring bed menentukan kualitas tidur yang dihubungkan dengan mekanisme rangka kawat penyangga dari karakteristik teknis. Hubungan tersebut tinggi dikarenakan konsumen menginginkan adanya perbaikan terhadap desain rangka kawat penyangga agar jika kita tidur badan dapat ditopang dengan baik sehingga tidur akan terasa nyaman, dan jika kita terbangun akan merasakan badan terasa enak.

Nilai hubungan 3 menunjukkan hubungan sedang dimana jika kita lihat dari variabel 2 yaitu memberikan pengaruh kesempurnaan tulang belakang dikaitkan dengan sistem sirkulasi udara. Hal tersebut menjelaskan bahwa jika akan merebahkan badan diharapkan permukaan spring bed akan menopang badan dibantu dengan keluarnya udara melalui ventilator agar permukaan tidak terlalu keras dan permukaan juga dapat menyesuaikan dengan bentuk tulang belakang.

Nilai hubungan 1 menunjukkan hubungan rendah terdapat pada variabel 3 yaitu komposisi busa yang empuk dan tebal dengan sistem konstruksi divan. Hubungan rendah ini dikarenakan masih ada keterkaitan penggunaaan busa pada konstruksi divan hanya saja tidak terlalu besar dalam jumlah pemakaian busa dikarenakan fungsi divan bukan sebagai tempat tidur tetapi hanya digunakan sebagai penopang matras sehingga tidak dibutuhkan busa yang terlalu empuk dan tebal.

5.4 Technical Correlations

Matrik korelasi memperlihatkan bahwa korelasi antara karakteristik teknis yang satu dengan yang lain terdapat hubungan baik itu berupa hubungan sangat positif, positif, negatif, bahkan tidak ada hubungan sama sekali.

Untuk melihat hubungan matrik korelasi dapat diihat pada tabel 4.30, seperti halnya pada variabel mekanisme rangka kawat penyangga dengan mekanisme rangka pegas yang mempunyai hubungan sangat positif dikarenakan antara rangka kawat penyangga dengan rangka pegas memiliki hubungan dalam satu rangkaian struktur utama yang sangat penting dalam memperkuat rangka spring bed dan juga terhadap mekanisme cara kerja yang saling berkaitan erat.

Untuk melihat hubungan positif pada variabel mekanisme rangka pegas dan pengaman pinggiran sisi kasur, dikarenakan memiliki hubungan sebagai penyangga rangka kawat tetapi mempunyai kemampuan yang lebih spesifikasi terhadap fungsinya.

Dalam hubungan negatif terdapat pada variabel mekanisme penahan rangka kawat dengan berat keseluruhan spring bed mempunyai keterkaitan dalam mempengaruhi berat dari spring bed tetapi hal tersebut tidak mengalami penambahan berat yang terlalu besar.

5.5 Technical Target

Dari House of Quality yang telah terbentuk tentunya dapat mengetahui variabel-variabel karakteristik mana yang akan dijadikan prioritas pemgembangan. Adapun penentuan variabel-variabel prioritas tersebut didapat dengan melihat nilai target yang besar, benchmarking yang lebih rendah dari pesaing atau nilai sama atau setingkat dengan pesaing. Dibawah ini merupakan tabel prioritas karakteristik teknis berdasarkan target yang ingin dicapai, yaitu :

	No.
	Karakteristik Teknis

	1
	Sistem Konstruksi Matras 

	2
	Mekanisme Rangka Pegas

	3
	Mekanisme Rangka Kawat Penyangga 

	4
	Mekanisme Penahan Rangka Kawat 

	5
	Sistem Konstruksi Divan

	6
	Pengaman Pinggiran Sisi Matras

	7
	Sistem Konstruksi Headboard

	8
	Sistem Proses Jahitan

	9
	Sistem Sirkulasi Udara

	10
	Bobot Keseluruhan Spring Bed


Dari hasil yang didapat di atas maka nilai target karakteristik teknis yang memiliki nilai terbesar perlu mendapatkan prioritas terlebih dahulu karena hal tersebut memiliki pengaruh besar dalam peningkatan kepuasan pelanggan terhadap kualitas produk spring bed Elisabeth dan kemudian dilanjutkan sampai kepada karakteristik teknis yang terkecil.

Nilai paling besar diantaranya Sistem Konstruksi Matras, Yakni berdasarkan hasil tersebut hal ini disebabkan karena bila ingin mempunyai spring bed yang nyaman dan sehat haruslah memiliki desain yang kuat dan kokoh berdasarkan posisi penempatan dalam setiap bagian dalam spring bed sehingga setiap detailnya dapat diperhatikan jauh lebih baik dan tentunya sesuai dengan keinginan konsumen.

Yang kedua adalah Mekanisme Rangka Pegas, dimana merupakan salah satu faktor penting untuk mendukungnya suatu spring bed yang menentukan nyaman dan sehatnya pada saat digunakan oleh konsumen.  Untuk itu pegas harus dapat diciptakan mempunyai daya lentur yang baik bagi tubuh sehingga pada saat digunakan diharapkan pegas tersebut dapat memberikan kontribusi dalam kenyamanan. 

Ketiga adalah Mekanisme Rangka Kawat Penyangga, dalam desain dan mekanismenya perlu diperhatikan dikarenakan rangka kawat tersebut difungsikan sebagai penahan beban tubuh agar dapat lebih bekerja secara maksimal dalam menyangga tubuh.

Keempat adalah Mekanisme Penahan Rangka Kawat, yang merupakan salah satu bagian spring bed yang mendukung kekuatan dalam rangka spring bed dalam artian bahwa penahan tersebut dapat membantu dalam menyesuaikan bentuk spring bed agar tidak mudah berubah bentuk pada struktur desainnya.
5.6 Analisa Posisi Spring Bed Elisabeth dengan Spring Bed Comforta
Keunggulan spring bed mempengaruhi konsumen untuk memilih produk yang berbeda dengan produk sejenisnya. Untuk bisa mempengaruhi tentang produk yang ditawarkan perlu dilakukan perencanaan yang baik sehingga posisi produk dapat ditempatkan secara baik dimata konsumen.

Dalam menentukan posisi produk perlu dilakukan identifikasi keunggulan-keunggulan yang ditawarkan oleh produk tersebut, sehingga dapat ditawarkan nilai yang lebih kepada konsumen. Keunggulan untuk produk yang ditawarkan oleh PT. Dwi Suasana Jaya khususnya spring bed elisabeth adalah harganya yang sangat ekonomis dibandingkan dengan pesaingnya yaitu comforta. Tentunya hal tersebut harus dapat dipertahankan oleh pihak perusahaan, mengingat harga spring bed yang semakin bersaing. Tetapi hal tersebut tidak cukup membuat spring bed elisabeth mendapat tempat dihati para konsumen, dikarenakan posisi spring bed elisabeth masih kurang bersaing dengan spring bed comforta yang telah eksis sejak lama.

Sehingga untuk menutupi kekurangan pada produk spring bed elisabeth harus melakukan perubahan dan perbaikan yang ketat salah satunya meningkatkan kualitas produk dengan memperbaiki atribut-atribut yang dianggap kurang oleh konsumen.

Dalam menentukan strategi yang dilakukan oleh pihak perusahaan adalah bahwa perusahaan dalam hal ini mentargetkan untuk berusaha agar produk spring bed elisabeth dapat sejajar dengan produk spring bed comforta. Hal tersebut dimaksudkan bahwa pihak perusahaan menginginkan hal yang paling utama adalah agar produk tersebut dapat dikenal juga diterima oleh masyarakat luas terutama dalam pasar spring bed. 

Jika dilihat dalam benchmarking yang dilakukan oleh produk spring bed elisabeth terhadap produk spring bed comforta adalah pada karakteristik teknis dalam sistem konstruksi matras menjelaskan bahwa dalam skala 3 untuk produk spring bed elisabeth dan skala 5 pada produk spring bed comforta menyatakan bahwa tingkat kualitas produk dalam mendesain suatu sistem konstruksi pada matras, spring bed comforta masih jauh lebih unggul dibandingkan dengan spring bed elisabeth. Sehingga hal tersebut merupakan faktor  utama yang menjadi perhatian perusahaan, dikarenakan masih banyak kendala dalam membentuk desain suatu matras agar semua komponen yang terdapat didalamnya dapat lebih sesuai dengan keinginan konsumen.
Begitu juga halnnya dalam karakteristik teknis pada mekanisme penahan rangka kawat dimana produk spring bed elisabeth berada pada skala 3 dan produk spring bed comforta masih lebih baik pada skala 4, walaupun berbeda dalam 1 poin nilai kemampuan dalam mendesain sangat berpengaruh sehingga pada produk spring bed eliasabeth masih banyak mengalami kendala dalam penempatan posisi yang paling sesuai dengan bentuk konstruksi penahan rangka kawat yang mengikuti bentuk rangka utama dari spring bed itu sendiri.
Sedangkan dalam karakteristik teknis sistem sirkulasi udara dan berat keseluruhan spring bed memiliki skala nilai yang sama dengan produk pesaing yaitu pada skala 4, ini dimaksudkan bahwa penggunaan komponen tersebut tidak jauh beda dengan pesaingnya baik dilihat dari faktor material bahkan posisi pada penempatannya suatu komponen. Sehingga atribut karakteristik teknis ini tidak perlu adanya perubahan yang cukup besar.

Jika dilihat dari nilai target kepentingan bahwa pada produk spring bed elisabeth memiliki nilai rata-rata pada skala 3. Disini terlihat jelas ada karakteristik teknis yang mempunyai nilai sama pada skala 4 dengan pesaingnya yaitu spring bed comforta, tetapi hal tersebut tidak mengalami adanya perbaikan terhadap produk spring bed elisabeth hal tersebut dimaksudkan agar pihak perusahaan pada skala 4 dijadikan sebagai nilai standar minimum yang harus dicapai dalam memperbaiki kualitas spring bed. Sehingga produk spring bed elisabeth dapat meningkatkan kualitas dan mengejar ketinggalan dari spring bed comforta yang memiliki nilai rata-rata pada skala 4.
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